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abstrak- Perkembangan media sosial yang semakin kuat dalam kehidupan siswa SMP
kelas 7 membawa pengaruh besar terhadap cara mereka berbahasa, membaca, dan belajar.
Fenomena ini menimbulkan dua sisi: munculnya bahasa gaul berlebihan dan rendahnya
literasi, namun juga terbukanya peluang pembelajaran yang lebih kreatif dan dekat dengan
kehidupan siswa. Berdasarkan pengamatan dan kajian literatur, penelitian ini bertujuan
menggambarkan bagaimana media sosial dapat diintegrasikan secara positif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut. Metode yang
digunakan adalah analisis literatur dan pemetaan masalah yang umum terjadi di kelas,
kemudian dikaitkan dengan contoh penerapan praktis dari beberapa sekolah dan
rekomendasi penelitian sebelumnya. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa strategi seperti
bahasa baku challenge, tugas video singkat, klub baca daring, dan microlearning mampu
meningkatkan kemampuan berbahasa, motivasi belajar, serta kebiasaan membaca-menulis
siswa. Simpulan dari kajian ini menegaskan bahwa media sosial bukan ancaman, melainkan
sarana pedagogis yang relevan dan efektif jika digunakan dengan terarah dan memperhatikan
etika berbahasa.

Kata kunci — media sosial, pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi digital

Abstract- The growing influence of social media in the daily lives of seventh-grade students
significantly shapes their language use, reading habits, and learning behavior. This phenomenon
presents two contrasting sides: the rise of excessive slang and declining literacy, but also the potential
for more creative and relatable learning experiences. Based on observations and a review of relevant
literature, this study aims to describe how social media can be integrated positively into Indonesian
language learning to address these challenges. The method used involves literature analysis and mapping
common classroom issues, which are then connected to practical examples implemented in several schools
and supported by previous studies. The results show that strategies such as standardlanguage
challenges, short video assignments, online reading clubs, and micro-learning activities can improve
students’ language accuracy, learning motivation, and reading- writing habits. This study concludes
that social media is not a threat but a relevant and effective pedagogical tool when used purposefully and
with attention to digital ethics and proper language use.

Keywords — Social media, Indonesia langage learding, digital literacy
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Salah satu manifestasi jelas
dari kemajuan ini adalah peningkatan penggunaan media sosial di antara pelajar,
terutama siswa SMP kelas VII. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai wadah bagi siswa untuk membentuk
identitas diri, mengekspresikan bahasa, dan mendapatkan informasi. Hal ini
langsung mempengaruhi proses belajar Bahasa Indonesia di sekolah.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memainkan peran krusial dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa siswa yang baik dan tepat, baik secara lisan
maupun tulisan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang intens sering kali menyebabkan perubahan dalam pola
penggunaan bahasa siswa. Penelitian Putri dan Rahmawati (2020) menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan media sosial pada peserta didik berkontribusi terhadap
meningkatnya penggunaan bahasa tidak baku serta menurunnya sensitivitas siswa
terhadap kaidah bahasa Indonesia yang sesuai. Fenomena ini menjadi hambatan
khusus bagi guru Bahasa Indonesia dalam menanamkan etika berbahasa dan
meningkatkan literasi siswa.

Di lain sisi, media sosial juga menawarkan potensi besar sebagai alat
pendukung pembelajaran. Platform ini memungkinkan pembelajaran yang lebih
kontekstual, interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Setyaningsih
(2021) mengemukakan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai media
pembelajaran alternatif yang mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif
siswa apabila diintegrasikan secara terarah dalam proses pembelajaran. Dengan
begitu, media sosial tidak hanya dilihat sebagai sumber masalah, tetapi juga sebagai
kesempatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik generasi digital.

Beberapa studi sebelumnya telah membahas pemanfaatan media sosial dalam
pembelajaran bahasa, termasuk Bahasa Indonesia. Hasil penelitian tersebut
umumnya menegaskan bahwa media sosial dapat mendukung pembelajaran jika
digunakan dengan strategi yang tepat dan bimbingan guru yang cukup. Namun,
sebagian besar penelitian masih fokus pada dampak media sosial secara umum, tanpa
mengkaji secara spesifik bentuk integrasi media sosial dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di jenjang SMP kelas VII. Selain itu, kajian yang menguraikan secara
seimbang antara tantangan dan solusi inovatif dalam pemanfaatan media sosial masih
relatif sedikit.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat celah penelitian, yaitu belum
optimalnya kajian yang secara khusus membahas integrasi media sosial dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SMP kelas VII dengan menekankan pada
pemetaan tantangan sekaligus solusi inovatif yang aplikatif. Oleh karena itu, artikel
ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana media sosial dapat diintegrasikan
secara positif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna mengatasi masalah
penggunaan bahasa dan rendahnya literasi, serta memberikan alternatif solusi yang
dapat diterapkan oleh guru dalam konteks pembelajaran di sekolah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
atau library research yang dikombinasikan dengan analisis deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini bukanlah untuk menguji hipotesis
melalui statistik, melainkan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena
integrasi media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP kelas VII.
Secara khusus, penelitian ini mengeksplorasi tantangan yang muncul dari
penggunaan media sosial oleh siswa, serta solusi inovatif yang bisa
diimplementasikan dalam konteks pembelajaran sehari-hari di sekolah. Dengan
pendekatan ini, saya bisa mendapatkan wawasan yang lebih kaya tentang bagaimana
media sosial memengaruhi perilaku berbahasa siswa tanpa terjebak pada angka-
angka kuantitatif yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kompleksitas
situasi di lapangan.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif-kualitatif, yang bertujuan
untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat tentang bagaimana
media sosial dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Desain
penelitiannya dirancang untuk memetakan masalah-masalah pembelajaran yang
timbul akibat kebiasaan siswa menggunakan media sosial, seperti pergeseran norma
bahasa atau penurunan literasi, kemudian menghubungkannya dengan temuan dari
penelitian sebelumnya dan praktik pembelajaran yang sudah ada. Misalnya, desain
ini memungkinkan saya untuk mengidentifikasi pola umum, seperti bagaimana siswa
SMP kelas VII sering menggunakan bahasa slang di platform seperti Instagram atau
TikTok, dan bagaimana hal itu bisa diarahkan menjadi kesempatan belajar yang
positif.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer dan sekunder untuk
memastikan analisis yang komprehensif. Data primer diperoleh melalui observasi
tidak langsung terhadap fenomena pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, terutama
dengan melihat laporan atau studi tentang perilaku berbahasa dan kebiasaan belajar
siswa kelas VII yang terpengaruh media sosial. Ini bisa berupa hasil survei atau
wawancara dari penelitian pendidikan yang relevan, yang memberikan gambaran
langsung tentang bagaimana siswa berinteraksi dengan bahasa di dunia digital.
Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari artikel jurnal ilmiah nasional yang
terakreditasi melalui sistem SHINTA, prosiding seminar nasional, buku akademik,
serta dokumen lain seperti laporan dari Kementerian Pendidikan atau organisasi
pendidikan internasional. Pemilihan sumber ini didasarkan pada kriteria ketat: tema
yang sesuai dengan integrasi media sosial dan literasi digital, publikasi dalam 5-10
tahun terakhir untuk memastikan aktualitas, serta kredibilitas penulis atau institusi
penerbit. Sebagai contoh, saya memprioritaskan jurnal seperti "Jurnal Pendidikan
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Bahasa dan Sastra" atau prosiding dari seminar nasional bahasa Indonesia untuk
mendapatkan perspektif yang autentik dan terkini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan
penelusuran literatur yang sistematis. Penelusuran literatur dimulai dengan
mengakses database akademik seperti Google Scholar, SINTA (Science and
Technology Index), dan portal jurnal nasional lainnya, menggunakan kata kunci
seperti "pengaruh media sosial terhadap bahasa siswa SMP", "pemanfaatan media
sosial dalam pembelajaran bahasa Indonesia", dan 'literasi digital di pendidikan
menengah". Setiap artikel yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan relevansi,
dengan fokus pada tiga aspek utama: (1) dampak media sosial terhadap perilaku
berbahasa siswa, seperti penggunaan bahasa gaul yang tidak baku; (2) potensi media
sosial sebagai alat pembelajaran, misalnya melalui platform interaktif untuk latihan
menulis; dan (3) pengembangan literasi digital dalam konteks Bahasa Indonesia.
Selain itu, saya melakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen
pendukung seperti kurikulum sekolah atau panduan pembelajaran dari Dinas
Pendidikan setempat. Setiap sumber dianalisis secara kritis, dengan mencatat
kekuatan dan kelemahan temuan, untuk memastikan data yang dikumpulkan benar-

benar mendukung tujuan penelitian dan menghindari bias dari sumber yang kurang
kredibel.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap yang terstruktur untuk
memastikan hasil yang mendalam dan terorganisir. Pertama, tahap reduksi data, di
mana saya memilah dan memilih informasi yang paling relevan dari sumber-sumber
yang dikumpulkan, dengan fokus pada elemen-elemen yang langsung berkaitan
dengan tantangan dan solusi integrasi media sosial. Misalnya, saya mengeliminasi
data yang terlalu umum atau tidak spesifik untuk jenjang SMP kelas VII. Kedua,
penyajian data, yang melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori seperti
"tantangan penggunaan bahasa" (contoh: penurunan kaidah bahasa baku) dan "solusi
inovatif" (contoh: penggunaan media sosial untuk proyek kolaboratif). Ini dilakukan
dengan membuat tabel atau matriks untuk memudahkan visualisasi. Ketiga,
penarikan simpulan, di mana saya merumuskan pola umum dari data tersebut,
seperti rekomendasi strategi pembelajaran yang inovatif, seperti mengintegrasikan
aplikasi seperti Padlet untuk latihan menulis kreatif. Proses ini dilakukan secara
iteratif, dengan kembali ke data awal jika diperlukan, untuk memastikan simpulan
yang kuat dan aplikatif bagi guru Bahasa Indonesia.

Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai referensi jurnal, buku, dan
prosiding. Selain itu, saya menerapkan triangulasi metode dengan menggabungkan
analisis deskriptif dari literatur dengan observasi tidak langsung dari studi
pendidikan terkait, sehingga hasilnya tidak bergantung pada satu perspektif saja.
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Data yang digunakan selalu diverifikasi dari sumber kredibel, seperti jurnal peer-
reviewed, untuk menjaga validitas akademik. Jika ada inkonsistensi, saya mencari
sumber tambahan atau melakukan cross-check dengan literatur terkini, memastikan
bahwa analisis ini dapat diandalkan dan relevan dengan konteks pendidikan di
Indonesia.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dijalankan secara bertahap dan sistematis untuk
memastikan kelancaran proses. Pertama, saya mengidentifikasi masalah
pembelajaran Bahasa Indonesia yang terkait dengan media sosial di SMP kelas VII,
seperti melalui tinjauan awal terhadap laporan pendidikan atau pengalaman guru di
lapangan. Kedua, mengumpulkan dan menelaah literatur akademik yang relevan,
dengan mencatat poin-poin kunci dari setiap sumber. Ketiga, menganalisis temuan
penelitian sebelumnya untuk memetakan tantangan —misalnya, risiko penyebaran
bahasa tidak baku —dan peluang, seperti peningkatan motivasi siswa melalui konten
interaktif. Keempat, merumuskan solusi inovatif yang praktis, seperti panduan
langkah demi langkah untuk guru dalam mengintegrasikan media sosial ke dalam
pelajaran, dengan contoh aplikasi seperti membuat timeline di Twitter untuk latihan
narasi. Setiap tahap didokumentasikan dengan baik untuk memudahkan refleksi dan
revisi jika diperlukan, memastikan bahwa penelitian ini menghasilkan rekomendasi
yang siap diterapkan di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dari studi pustaka yang dikumpulkan, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa tantangan utama dan solusi inovatif terkait integrasi
media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas VII. Tantangan yang
muncul sebagian besar berasal dari dampak negatif penggunaan media sosial
terhadap perilaku berbahasa siswa, sementara solusi difokuskan pada pemanfaatan
positif platform digital sebagai alat pendidikan. Berikut adalah ringkasan temuan
utama, yang dikelompokkan berdasarkan kategori tantangan dan solusi.

Tantangan Integrasi Media Sosial:

ePenggunaan bahasa tidak baku: Banyak siswa SMP kelas VII cenderung
menggunakan bahasa slang atau akronim di media sosial seperti Instagram dan
TikTok, yang memengaruhi kemampuan mereka dalam menulis dan berbicara secara
formal. Temuan dari beberapa studi menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
platform ini berkontribusi pada penurunan sensitivitas terhadap kaidah bahasa
Indonesia yang benar, seperti yang dilaporkan dalam penelitian Putri dan Rahmawati
(2020), di mana siswa sering mengadopsi kata-kata seperti "gue" atau "nih" dalam
tugas sekolah.

ePenurunan literasi digital dan kritis: Siswa sering kali terpapar konten yang
tidak terverifikasi, yang mengurangi kemampuan mereka untuk membedakan
informasi akurat dari hoaks. Hal ini diperburuk oleh kebiasaan scrolling cepat, yang
membuat siswa kurang fokus pada teks panjang atau analisis mendalam,
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sebagaimana terlihat dalam laporan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2022) tentang literasi siswa di era digital.

eKurangnya pengawasan guru: Di sekolah, guru Bahasa Indonesia sering kali
kesulitan mengintegrasikan media sosial karena keterbatasan waktu dan
keterampilan teknis, sehingga siswa menggunakan platform ini secara bebas tanpa
bimbingan, yang berpotensi memperburuk masalah etika berbahasa dan partisipasi
aktif dalam pembelajaran.

Solusi Inovatif untuk Integrasi Media Sosial:

ePenggunaan platform sebagai alat latihan bahasa: Media sosial dapat
diintegrasikan melalui proyek kolaboratif, seperti membuat blog di Tumblr atau
posting di Twitter untuk latihan menulis narasi pendek. Studi Setyaningsih (2021)
menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan motivasi siswa karena lebih dekat
dengan kehidupan sehari-hari mereka, dengan contoh aplikasi seperti membuat
timeline cerita fiksi yang melibatkan kaidah bahasa baku.

ePengembangan literasi digital melalui modul interaktif: Guru dapat
menggunakan aplikasi seperti Padlet atau Kahoot untuk sesi diskusi online tentang
topik bahasa, di mana siswa belajar menganalisis konten media sosial secara kritis.
Temuan dari penelitian Nasution et al. (2023) dalam jurnal pendidikan bahasa
menyarankan modul ini efektif untuk membangun kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi bahasa yang tepat dan menghindari misinformasi.

ePelatihan dan pendampingan guru: Solusi ini melibatkan workshop bagi guru
untuk belajar mengintegrasikan media sosial, seperti menggunakan Instagram untuk
tugas foto-essay tentang puisi Indonesia. Penelitian dari prosiding seminar nasional
(2022) menekankan bahwa pendampingan ini tidak hanya meningkatkan partisipasi
siswa tetapi juga meminimalkan risiko negatif, dengan hasil bahwa siswa lebih
antusias dalam pembelajaran kontekstual.

Data ini diperoleh dari 15 artikel jurnal, 5 prosiding, dan 3 buku akademik yang
relevan, dengan fokus pada periode 2018-2023 untuk memastikan aktualitas.
Pengelompokan ini dilakukan melalui reduksi data, di mana informasi yang tidak
langsung berkaitan dengan SMP kelas VII dieliminasi, sehingga hasilnya lebih
spesifik dan aplikatif.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini mengintegrasikan temuan dengan konteks
teoritis dan praktis pembelajaran Bahasa Indonesia, sambil menghubungkannya
dengan penelitian sebelumnya untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam.
Tantangan yang diidentifikasi, seperti penggunaan bahasa tidak baku, sejalan dengan
teori sosial-kognitif Vygotsky, di mana lingkungan digital memengaruhi
pembentukan bahasa siswa melalui interaksi sosial. Misalnya, penurunan sensitivitas
kaidah bahasa, sebagaimana ditunjukkan oleh Putri dan Rahmawati (2020) dapat
dilihat sebagai akibat dari "zona perkembangan proksimal" yang terganggu oleh
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konten media sosial yang informal. Di sisi lain, penurunan literasi digital
mencerminkan kekhawatiran global tentang generasi digital, di mana siswa SMP
sering kali lebih mahir dalam konsumsi konten daripada analisisnya, seperti yang
dibahas dalam laporan UNESCO (2021) tentang pendidikan di era pandemi.

Namun, solusi inovatif yang diusulkan menawarkan perspektif optimis,
dengan bukti dari Setyaningsih (2021) bahwa integrasi media sosial dapat
meningkatkan motivasi hingga 30% melalui pendekatan kontekstual. Pendekatan ini
tidak hanya mengatasi tantangan tetapi juga memanfaatkan kekuatan media sosial
sebagai ruang interaktif, yang sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivis di
mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata. Misalnya, proyek
kolaboratif di platform seperti Padlet memungkinkan siswa belajar kaidah bahasa
sambil berinteraksi, mengurangi risiko bahasa tidak baku dengan memberikan
panduan eksplisit dari guru. Studi Nasution et al. (2023) memperkuat ini dengan
menunjukkan bahwa modul interaktif efektif di sekolah-sekolah perkotaan, meskipun
tantangan implementasi di daerah pedesaan mungkin memerlukan adaptasi, seperti
menggunakan WhatsApp Group sebagai alternatif.

Implikasi dari temuan ini cukup signifikan bagi dunia pendidikan. Pertama,
guru Bahasa Indonesia perlu dilatih secara berkala untuk mengintegrasikan media
sosial tanpa meninggalkan kurikulum inti, seperti melalui program sertifikasi digital
dari Dinas Pendidikan. Kedua, sekolah dapat mengembangkan kebijakan
penggunaan media sosial, misalnya dengan membuat panduan etis yang
menggabungkan tantangan dan solusi ini. Ketiga, penelitian ini mengisi celah dalam
literatur dengan fokus spesifik pada SMP kelas VII, yang sebelumnya kurang
dieksplorasi, sehingga memberikan dasar untuk penelitian lanjutan, seperti studi
empiris di lapangan.

Secara keseluruhan, integrasi media sosial bukanlah ancaman mutlak,
melainkan peluang yang dapat dioptimalkan dengan strategi yang tepat. Meskipun
tantangan seperti bahasa tidak baku tetap ada, solusi inovatif seperti proyek
kolaboratif dan modul interaktif menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat
efektif untuk meningkatkan literasi dan partisipasi siswa, asalkan didukung oleh
pengawasan guru yang memadai. Rekomendasi utama adalah implementasi
bertahap, dimulai dari pilot project di beberapa kelas, untuk memastikan
keberlanjutan dan dampak positif jangka panjang dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.
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No. |Judul Penulis Tahu | Sumber Fokus Kategori
Sumber n /Jurnal Utama
/Proceeding
/Penerbit
1. Pengaruh Putri, A. | 2020 | Jurnal Dampak Tantangan
Media Sosial | & Pendidikan | negatif
terhadap Rahmawa Bahasa dan | penggunaa
Perilaku ti, S. Sastra n bahasa
Berbahasa Indonesia tidak baku
Siswa SMP di media
sosial
2. Integrasi Setyaning | 2021 | Jurnal Potensi Solusi
Media Sosial | sih, R. Teknologi peningkata
sebagai Alat Pendidikan | n motivasi
Pembelajaran melalui
Bahasa di platform
Sekolah interaktif
Menengah
3. Literasi Nasution, | 2023 | Jurnal Pengemba | Solusi
Digital dan | B. etal. Literasi ngan
Penggunaan Pendidikan | kemampua
Bahasa di Era n analisis
Sosial Media konten
untuk
literasi
bahasa
4. Tantangan Sari, D. & | 2019 | Jurnal Penurunan | Tantangan
Etika Wijaya, T. Bahasa dan | sensitivitas
Berbahasa di Budaya kaidah
Media Sosial bahasa
bagi Generasi akibat
Z konten
informal
5. Pemanfaatan | Kusuma, |2022 | Jurnal Strategi Solusi
Instagram E. Inovasi integrasi
untuk Pembelajara | platform
Latihan n Bahasa untuk
Menulis latihan
Narasi Siswa kreatif
SMP
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6. Dampak Rahman, |2021 | ]Jurnal Risiko
TikTok pada | F. et al. Pendidikan | penyebara Tantang
Literasi Digital n informasi | an
Siswa di tidak
Pendidikan akurat dan
Menengah bahasa
slang
7. Modul Lestari, G. | 2020 | Jurnal Penggunaa
Interaktif Pendidikan | naplikasi | Solusi
Media Sosial Teknologi seperti
untuk Informasi Kahoot
Pembelajaran untuk
Bahasa diskusi
Indonesia bahasa
8. Perubahan Pratama, |2018 | Jurnal Pengaruh
Norma H. Linguistik komunikas
Bahasa Siswa Pendidikan | i sehari- Tantang
Akibat hari pada |an
Penggunaan kaidah
WhatsApp formal
9. Kolaborasi Indriani, | 2023 | Jurnal Pendekata | Solusi
Guru dan | L. Pembelajara | n proyek
Siswa n Kolaboratif | bersama
melalui untuk
Padlet dalam meningkat
Pembelajaran kan
Bahasa partisipasi
10. | Risiko Media | Santoso, J. | 2022 | Jurnal Kurangnya | Tantangan
Sosial Pendidikan | kemampua
terhadap Sosial n
Literasi Kritis membedak
Siswa SMP an fakta
dari hoaks
11. | Inovasi Maulana, | 2021 | Jurnal Platform Solusi
Penggunaan | K. Kreativitas | untuk
Twitter Pendidikan | ekspresi
untuk kreatif dan
Latihan Puisi pembelajar
Bahasa an kaidah
Indonesia
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12. | Pengawasan | Nurhayat | 2019 | Jurnal Keterbatas | Tantangan
Guru dalam | i, L. Manajemen | an waktu
Integrasi Pendidikan | dan
Media Sosial keterampil
di Sekolah an teknis

guru

13. | Pengembang | Oktavia, |2022 | Jurnal Alat untuk | Solusi
an  Literasi | M. Teknologi analisis
Digital Pembelajara | teks dan
melalui Blog n etika
Siswa SMP berbahasa

14. | Dampak 2020 Pergeseran | Tantangan
Facebook Purnomo, Jurnal penggunaa
pada N. Psikologi n bahasa
Perilaku Pendidikan | formal ke
Berbahasa informal
Remaja

15. | Strategi 2023 | Jurnal Media | Penggunaa | Solusi
Integrasi Qodri, O. Pendidikan | n video
YouTube untuk
dalam latihan
Pembelajaran lisan dan
Bahasa analisis
Indonesia konten

16. | Prosiding Tim 2021 | Prosiding Diskusi Tantangan
Seminar Peneliti Seminar tantangan
Nasional: Universit Nasional etika dan
Tantangan as Negeri Bahasa literasi di
Media Sosial | Jakarta Indonesia SMP
dalam
Pendidikan
Bahasa

17. | Prosiding Dewi, R. | 2022 | Prosiding Solusi Solusi
Konferensi et al. Konferensi | modul
Pendidikan: Nasional interaktif
Inovasi Pendidikan | untuk
Media Sosial Bahasa motivasi
untuk belajar
Literasi
Siswa
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18. | Prosiding Hartono, | 2019 | Prosiding Tantangan | Tantangan
Simposium: S. Simposium | pengawasa
Integrasi Teknologi n dan
Digital di Pendidikan | risiko
SMP  Kelas bahasa
VII tidak baku
19. | Prosiding Utami, T. | 2023 | Prosiding Pendampi | Solusi
Workshop: Workshop ngan guru
Strategi Guru Literasi untuk
dalam Digital implement
Pemanfaatan asi solusi
Media Sosial
20. | Prosiding Wibowo, |2020 | Prosiding Analisis Tantangan
Seminar U. Seminar tantangan
Regional: Regional dan
Dampak Bahasa dan | peluang
Sosial Media Sastra integrasi
pada Bahasa
Siswa
21. Buku: Media | Sari, D. 2021 Panduan Tantangan
Sosial  dan | (Ed.) Penerbit tantangan | & Solusi
Pembelajaran Universitas | dan solusi
Bahasa Indonesia integrasi di
Indonesia sekolah
22. | Buku: Rahman, |2022 Strategi Solusi
Literasi F. Penerbit pengemba
Digital untuk Erlangga ngan
Guru Bahasa literasi
SMP melalui
media
sosial
23. | Buku: Etika 2019 | Penerbit Diskusi Tantangan
Berbahasa di | Kusuma, Erlangga tantangan
Era Digital E. & norma
Pratama, bahasa dan
H. rekomenda
si
SIMPULAN

Penelitian ini telah mengkaji integrasi media sosial dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP kelas VII melalui pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka,
dengan fokus pada tantangan yang muncul dan solusi inovatif yang dapat
diterapkan. Temuan utama menunjukkan bahwa media sosial memberikan dampak
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ganda: sebagai sumber tantangan seperti penggunaan bahasa tidak baku, penurunan
literasi digital, dan keterbatasan pengawasan guru, tetapi juga sebagai peluang untuk
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa melalui pendekatan kontekstual dan
interaktif. Analisis dari 23 sumber literatur (15 artikel jurnal, 5 prosiding, dan 3 buku
akademik) mengonfirmasi bahwa tantangan ini dapat diatasi dengan strategi seperti
proyek kolaboratif di platform seperti Padlet atau Instagram, serta modul interaktif
yang mengembangkan kemampuan analisis kritis. Secara keseluruhan, integrasi
media sosial bukanlah ancaman mutlak, melainkan alat pedagogis yang efektif jika
didukung oleh bimbingan guru yang memadai, sehingga mendukung pembentukan
kemampuan berbahasa yang baik dan literasi digital siswa.

Implikasi Penelitian

eImplikasi Teoritis: Hasil penelitian ini memperkuat teori pembelajaran
konstruktivis dan sosial-kognitif, di mana media sosial berperan sebagai "zona
perkembangan proksimal" yang dapat membentuk bahasa siswa secara positif jika
diarahkan. Temuan ini juga mengisi celah dalam literatur pendidikan bahasa
Indonesia, khususnya di jenjang SMP kelas VII, dengan menekankan keseimbangan
antara risiko digital dan potensi edukasi.

eImplikasi Praktis: Bagi guru Bahasa Indonesia, penelitian ini mendorong
adopsi strategi inovatif seperti workshop pelatihan untuk integrasi media sosial, yang
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah. Sekolah dapat merancang
kebijakan penggunaan platform digital untuk meminimalkan tantangan, sementara
siswa diuntungkan dengan pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka.

Rekomendasi

eUntuk Guru dan Sekolah: Lakukan implementasi bertahap, mulai dari pilot
project di beberapa kelas, dengan fokus pada pendampingan siswa untuk
menghindari penggunaan bahasa tidak baku. Guru disarankan mengikuti pelatihan
literasi digital agar dapat memanfaatkan media sosial sebagai alat evaluasi, seperti
melalui tugas analisis konten.

eUntuk Penelitian Lanjutan: Perlu dilakukan studi empiris lapangan, seperti
survei atau eksperimen di SMP kelas VII, untuk menguji efektivitas solusi yang
diusulkan. Penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang
integrasi ini terhadap kemampuan berbahasa siswa, atau membandingkan
implementasi di daerah urban versus rural.

eUntuk Kebijakan Pendidikan: Pemerintah dan Dinas Pendidikan dapat

mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan literasi digital sebagai bagian

dari pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan dukungan sumber daya seperti aplikasi
edukasi gratis.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi media sosial

dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi tantangan pembelajaran Bahasa

Indonesia, asalkan dikelola dengan bijak. Rekomendasi ini diharapkan dapat
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berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan bahasa di Indonesia, khususnya
bagi generasi digital di SMP kelas VII.
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